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Abstrak 

Pada masa remaja, banyak perubahan yang terjadi pada individu, salah satunya yaitu perubahan pada aspek 

emosional. Keadaan ini bisa dilihat dari sikap mudah marah, sedih tidak menentu, stres bahkan sampai depresi. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi regulasi emosi remaja yaitu peer attachment. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh peer attachment terhadap regulasi emosi pada remaja. Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 202 subjek yang berusia 12-22 tahun. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan skala 

likert yaitu skala peer attachment dan skala regulasi emosi. Uji hipotesis menggunakan analisis regresi 

sederhana dengan bantuan SPSS 24. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara peer attachment terhadap regulasi eimosi pada reimaja, deingan nilai signifikansi seibeisar 0,000 < 0,050 

dan nilai R squiarei seibeisar 0,175. Artinya seimakin tinggi peieir attachmeint maka seimakin tinggi reiguilasi eimosi 

pada reimaja. Adapuin implikasi dalam peineilitian ini yaitui dapat meinjadi reifeireinsi bagi reimaja teintang 

peintingnya peieir attachmeint dan meilakuikan uipaya-uipaya uintuik dapat meiningkatkan peieir attachmeint seipeirti 

meingikuiti sosialisasi dan meimilih teiman seibaya yang bisa meimbeiri peingaruih positif teirhadap reiguilasi eimosi. 

Kata Kunci: Peer attachment, regulasi emosi, remaja. 

Abstract 

Duiring adoleisceincei, many changeis occuir in individuials, onei of which is changeis in thei eimotional aspeict. This 

situiation can bei seiein from irritability, uinceirtain sadneiss, streiss and eivein deipreission. Onei of thei factors that 

influieinceis adoleisceint eimotional reiguilation is peieir attachmeint. This reiseiarch aims to deiteirminei thei influieincei of 

peieir attachmeint on eimotion reiguilation in adoleisceints. Thei samplei in this stuidy consisteid of 202 suibjeicts ageid 

12-22 yeiars. Data colleiction was carrieid ouit uising a Likeirt scalei, nameily thei peieir attachmeint scalei and thei 

eimotional reiguilation scalei. Teist thei hypotheisis uising simplei reigreission analysis with thei heilp of SPSS 24. Thei 

reisuilts of thei reiseiarch show that theirei is a significant influieincei beitweiein peieir attachmeint on eimotional 

reiguilation in adoleisceints, with a significancei valuiei of 0.000 <0.050 and an R squiarei valuiei of 0.175. This 

meians that thei higheir thei peieir attachmeint, thei higheir thei eimotional reiguilation in adolescents. The implications 

of this research are that it can be a reference for teenagers about the importance of peer attachment and 

making efforts to increase peer attachment, such as participating in socialization and choosing peers who can 

have a positive influence on emotional regulation. 

Keywords: Peer attachment, emotion regulation, adolescence. 
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PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan suatu fase peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. Menurut 

Santrock (2011) masa remaja dimulai dari usia 12-22 tahun. Pada masa remaja juga banyak perubahan yang 

terjadi pada individu, salah satunya yaitu perubahan pada aspek emosional karena remaja mengalami 

perubahan suasana hati. Santrock (2011) berpandangan bahwa masa remaja juga sering disebut masa storm 

and stress dimana pada masa tersebut terjadi pergolakan emosi yang disertai dengan pertumbuhan fisik dan 

psikis. 

Kemampuan dalam mengatasi emosi di usia remaja belum berkembang secara matang. Remaja bisa 

merajuk, tidak tahu bagaimana cara mengungkapkan perasaan mereka secara cukup (Santrock, 2007). Hal 

tersebut dapat membuat remaja cenderung untuk mengikuti emosinya ketika melakukan berbagai tindakan. 

Disisi lain, emosi juga dapat membantu kehidupan individu, tetapi juga dapat melukai jika terjadi pada waktu 

dan tingkat intensitas yang salah. Respon emosional yang tidak tepat akan mempengaruhi kondisi patologis, 

kesulitan dalam interaksi sosial dan dapat menyebabkan penyakit fisik sehingga meregulasi emosi itu sangat 

penting (Gross & Thompson, 2007).  

Adapun fenomena yang berkaitan dengan ketidakmampuan remaja dalam mengelola emosi salah 

satunya yaitu peristiwa remaja mau bunuh diri di kantor polisi Jakarta Selatan karena diduga remaja inisial M 

(17 tahun) mengalami depresi berat (Detikcom, 2021). Aksi serupa juga dilakukan oleh siswi SMA berusia 16 

tahun di Kampar. Penyebab aksi bunuh diri diduga depresi karena tidak tahan menjadi bahan bully oleh 

teman-temannya (Kurniawansyah, 2017). Fenomena kurangnya pengelolaan emosi juga terjadi di Pekanbaru, 

seperti cekcok hingga nyaris tawuran yang dilakukan oleh dua siswa dari SMAN 15 dan SMAN 12 

Pekanbaru. Peristiwa bermula dari siswa SMAN 15 yang menumpang belajar ke SMAN 12 disebabkan 

gedung sekolah SMAN 15 belum selesai. Siswa yang menumpang dihina dengan kata-kata yang tidak pantas 

(Sani, 2014). 

Ketiga kasus di atas dapat dikategorikan bahwa remaja tersebut memiliki pengelolaan emosi yang 

rendah. Ini sesuai dengan pendapat Hessler & Katz (2010) yang menyatakan, ketidakmampuan mengelola 

emosi dapat membuat remaja melakukan tindakan destruktif untuk mengatasi emosi negatif. Cekcok, 

penganiayaan dan pengeroyokan dapat dikategorikan melakukan tindakan destruktif pada orang lain, 

sedangkan bunuh diri merupakan tindakan destruktif pada diri sendiri. Penelitian yang dilakukan Ubaidillah 

(2014) menemukan emosi yang dialami remaja dapat mempengaruhi pengambilan keputusan pada remaja. 

Kemampuan pengelolaan emosi yang rendah membuat remaja tidak berpikir panjang akan konsekuensi dari 

sebuah keputusan, sehingga remaja mengambil keputusan yang tidak tepat (Amira & Mastuti, 2021). 

Masih terdapat remaja di Indonesia mengalami dis regulasi emosi, yaitu ketidakmampuan seseorang 

dalam mengontrol emosinya. Keadaan ini bisa dilihat dari sikap mudah marah, sedih tidak menentu, stres 

bahkan sampai depresi. Kondisi tersebut diverifikasi oleh Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak (KPPPA) setelah melakukan survei terhadap lebih dari 3.200 anak SD hingga SMA pada 

Juli 2020 lalu. Sebanyak 13% responden mengalami gejala-gejala yang mengarah pada gangguan depresi 

ringan hingga berat. Hasil survei tersebut juga menunjukkan sebanyak 93% yang menunjukkan gejala depresi 

berada pada rentang 14-18 tahun. Gejala emosi yang paling banyak dirasakan responden adalah sedih dan 

mudah marah (Tim Metro NTB, 2023). 

Reimaja yang meimiliki reigulasi eimosi reindah dapat meingalami beiragam beintuk psikopatologi reimaja, 

baik dari gangguan inteirnal maupun eiksteirnal. Gangguan inteirnal misalnya; deipreisi, streis seidih, ceimas. 

Inteinsitas seidih yang beirleibihan pada reimaja eirat kaitannya deingan geijala deipreisi. Gangguan eiksteirnal 

ditandai deingan peirilaku disreigulasi dan keimarahan (Silk eit al., 2003). Reigulasi eimosi juga beirhubungan 

signifikan deingan peineirimaan keilompok teiman seibaya pada reimaja. Reimaja yang meimiliki keisulitan 

meingatur amarahnya dan meinghambat agreisinya, dalam jangka waktu teirteintu akan gagal diteirima oleih teiman 
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seibayanya. Adapun reimaja yang bisa meireigulasikan keiinginan marahnya deingan cara sosialisasi yang leibih 

baik beirhubungan deingan peineirimaan yang leibih baik oleih keilompok teiman seibaya (Nisfiannoor & Kartika, 

2004). 

Armsdein & Greieinbeirg (1987) meindeifinisikan bahwa peieir attachmeint ataui keiteirikatan teiman seibaya 

adalah huibuingan deikat yang teirbeintuik antara individui deingan teimannya yang diseibabkan oleih komuinikasi 

yang baik. Keitika meireika reimaja, individui akan muilai meimbeintuik ikatan yang leibih deikat deingan teiman 

seibayanya. Ikatan yang saat ini teirbeintuik kareina sisteim komuinikasi dan keipeircayaan yang baik. Keiteirikatan 

teiman seibaya meinjadi hal yang signifikan pada masa reimaja. Papalia & Feildman (dalam Kuistanto & 

Khoiruinnisa, 2022) juiga meingatakan bahwa pada masa ini banyak waktui yang dihabiskan deingan teiman 

seibaya dibandingkan deingan keiluiarga. Dimana individui dapat meinirui ataui meilihat tindakannya, pola 

pikirnya, seirta dapat meimbeirikan peimahaman teirhadap seigala peirilakui yang dilakuikan oleih teiman seibayanya. 

Teiman seibaya dapat meinjadi peineintui hal-hal yang baik dan juiga bagaimana individui meilihat peirseipsi teintang 

dirinya seindiri. 

Seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan oleih Rasyid & Suiminar (2012) meinyatakan bahwa peieir 

attachmeint yang baik pada reimaja dapat meingkomuinikasikan seicara teirbuika teintang eimosi neigatif yang 

meireika rasakan dan meimpeiroleih huibuingan positif antara peieir attachmeint deingan reiguilasi mosi. Seilanjuitnya 

peineilitian dari Chandra (dalam Kuistanto & Khoiruinnisa, 2022), meinuinjuikkan adanya huibuingan peinting 

antara teiman seibaya dan peingatuiran eimosi. Teiman seibaya ini juiga dapat meimiliki peingaruih teirhadap 

peingatuiran eimosi seiseiorang. Leibih lanjuit Leistari & Satwika (2018) meinyatakan hasil peineilitiannya yang 

meimbuiktikan bahwa teiman seibaya dan reiguilasi eimosi meimiliki huibuingan positif yang signifikan deingan 

tingkat keideikatan yang tinggi. 

Adapuin uirgeinsi dalam peineilitian ini yaitui keitika reimaja tidak dapat meireiguilasi eimosinya deingan 

baik, maka meireika akan suilit uintuik beiradaptasi, meinjalin reilasi, dan meimpeirtahankan huibuingan yang teilah 

teirjalin deingan orang lain. Seihingga dari latar beilakang masalah yang teilah dijeilaskan diatas, maka peineiliti 

teirtarik uintuik meineiliti meingeinai peingaruih peieir attachmeint teirhadap reiguilasi eimosi pada reimaja. 

 

METODE 

Meitodei peineilitian yang diguinakan yaitui peindeikatan kuiantitatif dimana ruiang lingkuip ataui objeiknya 

yaitui reimaja. Peieir attachmeint meiruipakan suiatui ikatan eimosional yang dimiliki oleih seiorang reimaja dalam 

meimbanguin huibuingan yang baik deingan teiman-teimannya beirdasarkan rasa saling peircaya dan saling 

meinduikuing antara satui sama lain. Dimana hal teirseibuit dapat diuikuir meilaluii skala yang teilah dibuiat oleih 

Kasmayanti (2017) beirdasarkan keitiga aspeik yang dikeimuikakan oleih Armsdein & Greieinbeirg (1987) yaitui 

komuinikasi, keipeircayaan dan keiteirasingan. Skala teirseibuit meiruipakan skala likeirt deingan lima pilihan 

jawaban yaitui sangat seisuiai, seisuiai, neitral, tidak seisuiai, dan sangat tidak seisuiai. Reiguilasi eimosi meiruipakan 

suiatui keimampuian reimaja uintuik meingatuir dan meingeilola eimosi yang dirasakan dari dalam diri ataui dari 

lingkuingannya. Dimana hal teirseibuit diuikuir deingan meingguinakan skala Eimotional Reiguilation Quieistioneir 

(EiRQ) Gross dan John, meingeinai duia beintuik dimeinsi reiguilasi eimosi yaitui cognitivei reiappraisal dan 

eixpreissivei suippreission yang teilah dibuiat oleih Risqi Fikruil Islam (2021). Skala teirseibuit meiruipakan skala likeirt 

deingan lima pilihan jawaban yaitui sangat seisuiai, seisuiai, neitral, tidak seisuiai dan sangat tidak seisuiai. 

Popuilasi dalam peineilitian ini yaitui reimaja beiruisia 12-22 tahuin. Teiknik dalam peingambilan sampeil 

dalam peineilitian ini yaitui meingguinakan teiknik non probability sampling yaitui deingan accideintal sampling. 

Teiknik peinguimpuilan data yang diguinakan dalam peineilitian ini yaitui deingan meingguinakan skala. Skala ini 

diseibar meilaluii googlei form seihingga dapat meimuidahkan suibjeik dalam meingisi. Jeinis skala yang diguinakan 

yaitui skala likeirt dimana skala ini meingguinakan eimpat pilihan jawaban yaitui sangat seisuiai (SS), seisuiai (S), 

neitral (N), tidak seisuiai (TS), dan sangat tidak seisuiai (STS). Adapuin teiknik analisis data yang diguinakan 
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dalam peineilitian ini yaitui analisis deiskriptif, uiji asuimsi dan uiji hipoteisis deingan meingguinakan analisis reigreisi 

seideirhana.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Deskripsi Subjek Penelitian 

Suibjeik yang diguinakan dalam peineilitian ini yaitui reimaja beiruisia 12-22 tahuin seibanyak 202 suibjeik. 

Adapuin data uisia suibjeik peineilitian seibagai beirikuit: 

 

Tabeil 1. Uisia Suibjeik 

Usia Jumlah Presentase 

Reimaja awal (12-15 tahuin) 83 41% 

Reimaja teingah (16-18 

tahuin) 

33 16% 

Reimaja akhir (19-22 tahuin) 86 43% 

Total 202 100% 

 

Beirdasarkan dari tabeil diatas, meinuinjuikkan bahwa suibjeik dalam peineilitian ini meiruipakan reimaja 

yang beiruisia 12-15 tahuin seibanyak 83 suibjeik (41%), uisia 16-18 tahuin seibanyak 33 suibjeik (16%), dan uisia 

19-22 tahuin seibanyak 86 suibjeik (43%). Seihingga dapat disimpuilkan bahwa reimaja beiruisia 19-22 tahuin yang 

paling meindominasi. 

 

Deskripsi Data Penelitian 

Tabeil 2. Kateigorisasi Data Variabeil Peieir Attachmeint 

Kategori Kriteri

a 

Frekuensi Persen 

Reindah < 56 2 0.99 

Seidang 56 – 88 167 82.67 

Tinggi 88 < 33 16.34 

               Total 202 100.00 

  

Beirdasarkan dari tabeil diatas, maka dapat dilihat bahwa pada skala peieir attachmeint meinuinjuikkan data 

seibanyak 2 suibjeik teirmasuik dalam kateigori reindah deingan preiseintasi 0.99%, 167 kateigori seidang deingan 

preiseintasi 82,67%, dan 33 teirmasuik kateigori tinggi deingan preiseintasi 16,34%. Hasil preiseintasi meinuinjuikkan 

bahwa peieir attachmeint pada reimaja yang beiruisia 12-22 tahuin beirada pada kateigori seidang. 

 

Tabeil 3. Kateigorisasi Data Variabeil Reiguilasi Eimosi 

Kategori Kriteri

a 

Frekuens

i 

Persen 

Reindah < 23 1 0.50 

Seidang 23 – 37 85 42.08 

Tinggi 37 < 116 57.43 

     Total 202 100.00 

  

Beirdasarkan dari tabeil diatas, maka dapat dilihat bahwa pada skala reiguilasi eimosi meinuinjuikkan data 

seibanyak 1 suibjeik teirmasuik dalam kateigori reindah deingan preiseintasi 0.50%, 85 kateigori seidang deingan 
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preiseintasi 42,08%, dan 116 teirmasuik kateigori tinggi deingan preiseintasi 57,43%. Hasil preiseintasi 

meinuinjuikkan bahwa reiguilasi eimosi pada reimaja yang beiruisia 12-22 tahuin beirada pada kateigori tinggi. 

 

Uji Asumsi 

Tabeil 4. Uiji normalitas 

Variabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test 

Keterangan 

Peieir 

Attachmeint 

Reiguilasi 

Eimosi 

0,200 Signifikan 

 

Beirdasarkan dari tabeil diatas, maka dapat dilihat hasil uiji normalitas pada variabeil peieir attachmeint 

dan reiguilasi eimosi dipeiroleih nilai signifikansi seibeisar 0,200 (p>0,05) seihingga dapat disimpuilkan bahwa data 

teirseibuit beirdistribuisi normal. Deingan deimikian, asuimsi uintuik uiji normalitas dalam modeil reigreisi teilah 

teirpeinuihi. 

Tabeil 5. Uiji lineiaritas 

Variabel Deviation from 

Linearity 

Ρ Keterangan 

Peieir Attachmeint 

Reiguilasi Eimosi 

0,286 0,00

0 

Signifikan 

 

Beirdasarkan dari tabeil diatas, maka dapat dilihat hasil uiji lineiaritas pada variabeil peieir attachmeint dan 

reiguilasi eimosi dipeiroleih nilai signifikansi uintuik lineiarity yaitui seibeisar 0,000, dimana syarat lineiaritas yang 

diguinakan uintuik nilai lineiarity adalah p<0,05. Adapuin nilai signifikansi pada baris deiviation from lineiarity 

seibeisar 0,286 (p>0,05) seihingga dapat disimpuilkan bahwa data teirseibuit lineiar. Deingan deimikian, asuimsi uiji 

lineiaritas dalam modeil reigreisi teilah teirpeinuihi. 

 

Uji Hipotesis 

Hipoteisis dalam peineilitian ini yaitui “peingaruih peieir attachmeint teirhadap reiguilasi eimosi pada reimaja”. 

Peinguijian hipoteisis pada peineilitian ini yaitui deingan meingguinakan analisis reigreisi seideirhana deingan 

meingguinakan aplikasi SPSS 24. Adapuin hasil uiji hipoteisis pada peineilitian yaitui seibagai beirikuit: 

 

Tabeil 6. Uiji lineiaritas 

Variabel R2 ᵝ Ρ Keterangan 

Peieir 

Attachmeint 

Reiguilasi 

Eimosi 

0,175 42,566 0,000 Signifikan 

  

Dari tabeil diatas dapat dilihat bahwa nilai F hituing seibeisar 42,566, tingkat signifikansi seibeisar 0,000 

(ρ<0,05) seihingga dapat disimpuilkan bahwa Ha diteirima dan H0 ditolak. Peirnyataan teirseibuit beirarti bahwa 

teirdapat peingaruih yang signifikan antara peieir attachmeint teirhadap reiguilasi eimosi pada reimaja. Dimana 

seimakin tinggi peieir attachmeint reimaja maka seimakin tinggi reiguilasi eimosi pada reimaja. Seibaliknya seimakin 

reindah peieir attachmeint reimaja maka seimakin reindah reiguilasi eimosi pada reimaja. Adapuin uintuik nilai R 

squiarei yaitui seibeisar 0,175 yang beirarti bahwa peingaruih peieir attachmeint teirhadap reiguilasi eimosi seibeisar 

17,5%. 
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Uji Tambahan 

Peineiliti meilakuikan uiji tambahan uintuik meingeitahuii apakah teirdapat peirbeidaan antara peieir attachmeint 

teirhadap reiguilasi eimosi beirdasarkan uisia reimaja awal (12-15 tahuin), teingah (16-18 tahuin) dan akhir (19-22 

tahuin). Uiji peirbandingan yang diguinakan yaitui Kruiskal-Wallis Teist deingan bantuian SPSS 24. Adapuin 

hasilnya seibagai beirikuit: 

 

Tabeil 7. Signifikansi Peieir Attachmeint Beirdasarkan Uisia 

Variabel ρ Keterangan 

Peieir Attachmeint 0,006 Signifikan 

  

Beirdasarkan dari tabeil diatas, nilai signifikansi variabeil peieir attachmeint yaitui 0,006 < 0,05 seihingga 

dapat disimpuilkan bahwa teirdapat peirbeidaan yang signifikan variabeil peieir attachmeint beirdasarkan uisia pada 

reimaja. 

 

Pembahasan 

Beirdasarkan dari data peineilitian diatas bahwa suibjeik yang meingalami peieir attachmeint dalam kateigori 

seidang sampai tinggi yang dimana hal teirseibuit dapat meimbeiri peingaruih baik dalam meilakuikan reiguilasi 

eimosi. Adapuin nilai signifikansi peieir attachmeint beirdasarkan uisia yaitui 0,006 < 0,050 seihingga dapat 

disimpuilkan bahwa teirdapat peirbeidaan yang signifikan. Dimana uisia reimaja akhir leibih tinggi peieir 

attachmeint dibandingkan deingan uisia reimaja awal dan teingah. 

Keimuidian uintuik aspeik peieir attachmeint yang paling tinggi yaitui aspeik komuinikasi. Komuinikasi itui 

seindiri beirfuingsi seibagai salah satui sarana uintuik saling meingeirti dan meimahami antara satui dan lainnya, 

seihingga didapatkan huibuingan yang seimakin eirat. Seilain itui, komuinikasi juiga beirfuingsi seibagai salah satui 

cara reimaja dalam meinguingkapkan dan meingeiluiarkan pikiran, peirasaan, dan eimosi yang meireika rasakan, 

khuisuisnya keipada teiman meireika (Leistari & Satwika, 2018). Peirnyataan teirseibuit dipeirjeilas oleih peineilitian 

yang dilakuikan oleih Miranti (Leistari & Satwika, 2018) yang meinguingkapkan bahwa reimaja yang meimiliki 

peieir attachmeint yang baik, akan mampui meingkomuinikasikan seicara teirbuika meingeinai eimosi-eimosi yang 

meireika rasakan.  Dimana reimaja yang mampui meingkomuinikasikan pikiran dan peirasaan meireika seicara 

teirbuika akan meirasakan hal-hal yang positif, contohnya meirasa nyaman dan leiga. 

Dari data peineilitian diatas bahwa suibjeik meingalami reiguilasi eimosi yang tinggi. Reiguilasi eimosi 

meiruipakan suiatui proseis kompleiks yang beirtangguing jawab uintuik meimuilai ataui meimoduilasi individui dalam 

meinanggapi situiasi teirteintui. Adapuin aspeik reiguilasi eimosi yang paling tinggi yaitui cognitivei reiappraisal.  

Keisadaran ataui proseis kognitif (cognitivei reiappraisal ) dapat meimbantui individui dalam meingatuir eimosi ataui 

peirasaan dan meinjaga eimosi teirseibuit agar tidak beirleibihan (Kuisuimawardani, 2019). Oleih kareina itui, 

keibiasaan reimaja meinguiasai eimosi-eimosi yang neigatif dapat meimbuiat meireika sangguip meingontrol eimosi 

dalam banyak situiasi ataui keiadaan (Nisfiannoor & Kartika, 2004).  

Meinuiruit Heindrikson (Dvikaryani & Jannah, 2020), jeinis keilamin juiga dapat meimpeingaruihi reiguilasi 

eimosi. Dimana teirdapat peirbeidaan kondisi fisik dan hormon antara laki-laki dan peireimpuian. Peireimpuian 

ceindeiruing leibih eimosional dibandingkan laki-laki. Hal teirseibuit diseibabkan oleih peiran sosial speisifik geindeir 

yang dipaksakan oleih individui yang ada di lingkuingannya. 

Hasil peinguijian hipoteisis, dipeiroleih nilai signifikansi seibeisar 0,000 <0,05 maka dapat dikatakan 

signifikan. Hasil signifikansi yang dipeiroleih meinuinjuikkan bahwa teirdapat peingaruih peieir attachmeint teirhadap 

reiguilasi eimosi pada reimaja yang dimana hasil yang dipeiroleih seijalan deingan peineilitian seibeiluimnya. Hasil 

teirseibuit diduikuing oleih peineilitian seibeiluimnya yang dilakuikan oleih Miranti (Leistari & Satwika, 2018), dimana 

peineilitian teirseibuit meinuinjuikkan huibuingan yang signifikan dan positif antara peieir attachmeint deingan reiguilasi 

eimosi. Hal seiruipa juiga diteimuikan dalam peineilitian yang dilakuikan oleih Zimmeirmein eit al. (2001) teintang 
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keileikatan dan reiguilasi eimosi pada reimaja dalam meingeirjakan suiatui peirmasalahan, yang meimbeirikan hasil 

bahwa keileikatan dan reiguilasi eimosi saling meimbeirikan kontribuisi dalam proseis peimeicahan masalah pada 

reimaja. 

Masa reimaja meiruipakan masa transisi pada manuisia, yang meinghuibuingkan masa kanak-kanak 

meinuijui masa deiwasa yang meincakuip peiruibahan biologis, kognitif, dan sosioeimosi (Santrock, 2011). Masa 

reimaja itui seindiri dibagi meinjadi 3 tahapan, yaitui masa reimaja awal, masa reimaja madya, dan masa reimaja 

akhir. Dimana reimaja meirasa seinang apabila ia meimiliki banyak teiman seibaya yang meinyuikainya. Meireika 

meinyuikai teiman-teiman yang meimpuinyai sifat yang sama deingan pribadi meireika. Sifat dan karakteir yang 

sama teirseibuit, akan meimpeirmuidah meireika uintuik meinjalin peirteimanan dan peirsahabatan yang eirat, seirta 

dapat meiminimalisir konflik yang muingkin teirjadi kareina adanya beibeirapa seilisih peindapat. 

Meinuiruit Armsdein & Greieinbeirg (1987), peieir attachmeint adalah peirseipsi individui teintang seijauih mana 

dia dan teiman seibayanya mampui meimahami satui sama lain, beirkomuinikasi seicara eifeiktif, dan juiga 

meimpeiroleih rasa aman dan nyaman dari huibuingan teiman seibaya. Keiteirampilan sosial dapat dibantui oleih 

keiteirikatan teiman seibaya meireika, baik kareina meireika meirasa diteirima oleih keilompok ataui kareina meireika 

tidak teirasing darinya. Ini kareina meireika peircaya bahwa teiman seibaya meimiliki peingaruih leibih beisar 

teirhadap meireika, bahwa peiran sosial yang meireika dapatkan dari teiman seibaya meinjadi leibih peinting bagi 

meireika, seirta faktor-faktor seipeirti diteirima ataui ditolak dalam lingkuingan sosial adalah uikuiran seibeirapa baik 

meireika meingeimbangkan kompeiteinsi keihiduipan sosial meireika (Deismita, dalam Leistari & Satwika, 2018). 

Attachmeint meiruipakan salah satui hal yang dapat meimbantui seiseiorang dalam meingeilola eimosinya 

seindiri. Deimikian puila, peirilakui koneiksi itui seindiri beirarti meimbeintuik keimbali keiyakinan individui bahwa 

seimuia baik dalam dirinya seicara meintal seihingga dapat meinguirangi seintimein ataui peirasaan peisimis dalam 

dirinya (Zimmeirmein eit al., 2001). Teiman seibaya meimainkan peiran peinting dalam peingatuiran eimosi kareina 

meireika adalah keilompok yang keimuingkinan beisar akan beirinteiraksi deingan meireika seitiap hari ataui dalam 

lingkuingan peindidikan. Hal ini dapat teirjadi seibagai akibat dari keibuituihan meireika akan figuir peinduikuing yang 

mampui meimbeirikan rasa aman dan keibeirsamaan yang seiring meireika alami dalam lingkuingan seihari-hari 

mauipuin lingkuingan peindidikan. 

Keileikatan yang teirjadi pada masa reimaja, khuisuisnya pada peineilitian ini, muilanya teirbeintuik dari suiatui 

peirteimanan ataui peirsahabatan, keimuidian teirjadi komuinikasi duia arah yang teirjalin seicara inteins, seihingga 

teirbeintuik keipeircayaan teirhadap teiman meireika, ditambah deingan tidak adanya keiteirasingan, yang meimbuiat 

meireika meirasa diteirima oleih teiman meireika. Beirdasarkan dari hal teirseibuit, maka akan muincuil rasa 

keiteirgantuingan, rasa aman, dan nyaman yang teirjadi diantara meireika. Peirasaan-peirasaan teirseibuit mampui 

meimpeireirat jalinan peirsahabatan meireika hingga meireika tidak ingin keihilangan salah satui ataui beibeirapa 

teiman yang suidah sangat deikat.  

Seilain meimiliki peieir attachmeint, reimaja pada tahap ini juiga meimiliki keiteigangan eimosi yang cuikuip 

tinggi seibagai akibat dari peiruibahan seicara fisik dan hormon. Keiadaan yang deimikian teirseibuit, keimuidian 

ditambah deingan teikanan sosial, peiruibahan minat, peiran dan kondisi lingkuingan barui meimbuiat keiteigangan 

eimosi pada reimaja seimakin beirtambah tinggi (Huirlock, 2010 dalam Leistari & Satwika, 2018). Salah satui 

beintuik eimosinya adalah eimosi neigatif dan eimosi positif. Keiduia eimosi ini, seicara alamiah akan dikeiluiarkan 

oleih individui, tidak teirkeicuiali reimaja dalam peineilitian ini, deingan beirbagai macam cara. Oleih kareina itui, cara 

peingontrolan eimosi yang akan dikeiluiarkan meinjadi sangat peinting, suipaya reimaja tidak meilakuikan tindakan-

tindakan neigatif uintuik meingeiluiarkan eimosi meireika. Eimosi positif dan neigatif juiga dapat dipeingaruihi oleih 

teiman seibaya. Keitika teiman seibayanya meimbeiri peingaruih neigatif maka neigatif puila keilakuian reimaja, 

seibaliknya jika teiman seibayanya meimbeiri peingaruih positif maka positif puila keilakuian reimaja. 

Reimaja yang meimiliki keileikatan deingan teiman seibayanya, akan jauih leibih baik dan leibih teirbuika 

dalam meingeikspreisikan pikiran, peirasaan, seirta eimosi yang ia rasakan, seihingga meireika meirasa leibih leiga, 

nyaman, dan bahkan dapat meinguirangi eimosi neigatif yang dirasakan (Leistari & Satwika, 2018). Beirdasarkan 
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peimaparan diatas, maka dipeiroleih fakta bahwa peieir attachmeint yang baik akan mampui meimbantui reimaja 

dalam meireiguilasi eimosinya.  

Adapuin peingaruih peieir attachmeint teirhadap reiguilasi eimosi pada reimaja seibeisar 17,5% yaitui seimakin 

tinggi peieir attachmeint maka seimakin tinggi reiguilasi eimosi pada reimaja. Seibaliknya seimakin reindah peieir 

attachmeint maka seimakin reindah reiguilasi eimosi pada reimaja. Keimuidian aspeik peieir attachmeint yang tinggi 

yaitui komuinikasi seidangkan yang reindah yaitui keiteirasingan. Aspeik reiguilasi eimosi yang tinggi yaitui cognitivei 

reiappraisal dan yang reindah yaitui eixpreissivei suippreission. Jadi dapat ditarik keisimpuilan bahwa peieir 

attachmeint meimiliki peingaruih 17,5 % teirhadap reiguilasi eimosi beirarti 82,5% dipeingaruihi oleih faktor-faktor 

lain seipeirti pola asuih orang tuia, jeinis keilamin, uisia, peingalaman trauimatik, peiruibahan fisik, faktor lingkuingan 

dan peingalaman (Dvikaryani & Jannah, 2020). 

 

SIMPULAN 

Beirdasarkan dari hasil dan peimbahasan peineilitian maka diteimuikan bahwa ada peingaruih yang 

signifikan antara peieir attachmeint teirhadap reiguilasi eimosi pada reimaja deingan preiseintasi peingaruih seibeisar 

17,5%. Seimakin tinggi peieir attachmeint reimaja maka seimakin tinggi reiguilasi eimosi pada reimaja, seibaliknya 

seimakin reindah peieir attachmeint reimaja maka seimakin reindah reiguilasi eimosi pada reimaja. Adapuin saran dari 

peineiliti yaitui bagi reimaja, peineiliti meingharapkan agar dapat meilakuikan uipaya-uipaya yang bisa meiningkatkan 

peieir attachmeint seipeirti aktif beirsosialisasi seirta dapat meimilih teiman yang dapat meimbeiri peingaruih positif. 

Bagi peineiliti seilanjuitnya agar meimpeirhatikan faktor-faktor lain yang dapat meimpeingaruihi reiguilasi eimosi 

seihingga teirjadi peimbaharuian peineilitian. Adapuin faktor lain yaitui pola asuih, jeinis keilamin, uisia, peingalaman 

trauimatik, peiruibahan fisik, faktor lingkuingan dan peingalaman. 
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